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Pengadaan APD Pilkades dalam Proses

Kabid Pengembangan Kelem-

bagaan dan Aparatur Desa Dinas

Pemberdayaan Masyarakat dan

Desa (PMD) Kabupaten Sleman

Agung Endarto menjelaskan,

dalam pelaksanaan Pilkades ini

akan melakukan pengadaan be-

berapa APD dan perlengkapan

protokol kesehatan. Untuk Dinas

PMD melakukan pengadaan

hand sanitizer dan sabun cuci ta-

ngan. 

"Pengadaan ini dilakukan de-

ngan mekanisme lelang cepat.

Untuk saat ini sedang dalam pro-

ses persiapan lelang," katanya

kepada KR, Minggu (2/8).  

Untuk pengadaan masker dan

face shield akan dilakukan oleh

Dinas Koperasi dan UKM dengan

memberdayakan pelaku UKM di

Kabupaten Sleman. Hal itu untuk

membantu para pelaku UKM di

tengah pandemi Covid-19. Harap-

annya kebutuhan itu dapat dicu-

kupi oleh pelaku UKM di Sleman.  

Sedangkan untuk pengadaan

thermo gun, rencananya di-

lakukan oleh Bagian Aset Badan

Keuangan dan Aset Daerah

(BKAD). Ditargetkan semua pe-

ngadaan ini selesai pada perten-

gahan Agustus 2020. 

"Semua dalam proses pengada-

an. Kami optimis, pertengahan

bulan depan sudah selesai se-

mua," katanya. 

Terpisah Kabid Aset Badan Ke-

uangan dan Aset Daerah (BKAD)

Kabupaten Sleman Widodo AP

MT membenarkan akan melaku-

kan pengadaan sebanyak 1.112

thermo gun. Dalam pengadaan

itu melalui mekanisme e-catalog.

"Awal Agustus nanti akan mulai

proses pengadaan melalui e-cata-

log. Untuk anggarannya sekitar

Rp 900 jutaan, di mana anggaran

itu merupakan hasil revisi," jelas-

nya.

Menurut Widodo, dari 1.112

thermo gun itu akan diperuntuk-

kan Tempat Pemungutan Suara

(TPS) sebanyak 1.102 termogun.

Sedangkan sisanya untuk ca-

dangan. "Sekarang ini kami se-

dang dalam identifikasi kebu-

tuhan. Soalnya dalam e-catalog,

jenis thermo gun itu hanyak se-

kali," paparnya. (Sni)-f

Wabup Sebar Hewan Kurban Sampai Pelosok
SLEMAN (KR) - Wakil Bupati

(Wabup) Sleman Sri Muslimatun

menyebarkan hewan kurban ke be-

berapa pelosok desa di Kabupaten

Sleman. Setidaknya ada 4 titik pene-

rima bantuan hewan kurban yang

disambangi Wabup, Sabtu (1/8).

Diawali dari Posko Relawan Co-

vid-19 Sleman di Beran, kemudian

dilanjutkan Dusun Jomblang Selo-

martani Kalasan, Dusun Krandon

Sedangtirto Berbah dan terakhir di

Dusun Tobongansari Ringinsari

Sleman. Dijadwalkan akan ada 11

titik yang menerima bantuan hewan

kurban mulai dari 1-3 Agustus 2020

dengan total hewan kurban 9 sapi, 2

kambing, 60 kg daging sapi.

Wabup Sri Muslimatun  berharap

bantuan hewan kurban tersebut da-

pat bermanfaat dan memberikan

berkah bagi masyarakat dan dapat

disalurkan dengan baik kepada

yang berhak menerimanya. "Kami

juga minta kepada warga yang

membantu prosesi penyembelihan

agar didalam proses tahapan pemo-

tongan senantiasa mematuhi prose-

dur dan protokol kesehatan. Jaga

jarak, gunakan sarung tangan,

masker, dan penutup kaki (sepatu)

dalam proses pemotongan hewan

kurban," tegasnya.

Sementara Ketua Baznas Sleman

Kriswanto mengatakan, kegiatan

tersebut merupakan program Sle-

man Peduli dari Baznas Kabupaten

Sleman untuk menyalurkan hewan

kurban ke daerah-daerah pelosok di

Sleman. Sumber dana bantuan kur-

ban tersebut berasal dari zakat

ASN-ASN lingkup Pemkab Sleman

yang dikumpulkan oleh Baznas

Sleman. 

"Kami berharap semakin banyak

OPD yang turut serta dalam program

itu, sehingga lebih banyak sasaran

daerah lain yang terjangkau hewan

kurban," jelasnya. (Has)-f

SLEMAN (KR) - Penyediaan Alat Pelindung Diri
(APD) maupun perlengkapan protokol kesehatan
pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa (Pilkades) secara
e-voting dalam proses pengadaan. Ditargetkan penga-
daan tersebut selesai pertengahan Agustus 2020 men-
datang. 

SLEMAN (KR) - Sedikitnya empat desa

di wilayah Prambanan rawan terjadi keke-

ringan pada saat musim kemarau. Badan

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)

Kabupaten Sleman menyiapkan 300 tangki

untuk droping air bersih untuk antisipasi

kekeringan tersebut. 

Kabid Kedaruratan dan Logistik BPBD

Kabupaten Sleman Makwan STp MT men-

jelaskan, untuk saat ini hanya empat desa

yang rawan kekeringan di Kecamatan

Prambanan, yakni Desa Gayamharjo,

Sumberharjo, Sambirejo dan Wukirharjo.

"Hanya empat desa yang masuk kategori

rawan kekeringan. Tapi sebenarnya, empat

desa itu sudah dapat teraliri air bersih dari

jaringan yang diambil mata air di sekitar

situ," jelasnya di Sleman, Minggu (1/8). 

Meski demikian, BPBD Kabupaten Sle-

man tetap menganggarkan 300 tangki un-

tuk droping air bersih. Hal itu untuk antisi-

pasi jika ada daerah yang mengalami keke-

ringan atau antisipasi jaringan air bersih

rusak. "Tapi itu bukan hanya untuk antisi-

pasi di Prambanan saja, namun semua wi-

layah di Kabupaten Sleman jika ada yang

membutuhkan bantuan air bersih," jelas

Makwan. 

Terpisah, Pengurus Organisasi Penge-

lola Pemakaian Air (OPPA) di Prambanan

Mujimin mengaku, saat ini masyarakat di

wilayah Prambanan belum merasakan ke-

kurangan air bersih. Masyarakat masih

mengandalkan sumur buatan. "Kebu-

tuhan air bersih masih tercukupi. Jadi

belum merasakan kekurangan air bersih,"

katanya. 

Untuk desa yang rawan kekeringan

yaitu Desa Sambirejo, Sumberharjo,

Gayamharjo dan Wukirharjo. Namun un-

tuk Sambirejo sudah teratasi dengan sis-

tem Prambanan satu di Majasem. "Untuk

di tiga desa itu, air sudah ada. Tapi untuk

pengelolaan airnya masih dicarikan solusi

antara OPPA, Pemkab Sleman dan

PDAM," tambah Mujimin.                (Sni)-f

BPBD SLEMAN SIAPKAN 300 TANGKI AIR BERSIH

Empat Desa di Prambanan Rawan Kekeringan

SLEMAN (KR) - Masyarakat yang belum mengikuti

Sensus Penduduk 2020 secara online, petugas Badan

Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sleman akan melak-

sanakan metode drop of pick up pada bulan September

mendatang. Sejauh ini masyarakat yang mengisi sensus

penduduk secara online relatif sedikit.

Kepala BPS Kabupaten Sleman Ir Arina Yuliati men-

erangkan, sensus penduduk dengan metode wawancara ini

diundur bulan September dengan pertimbangan pandemi

Covid-19. Metode drop of pick up ini dilakukan setelah

hasil sensus penduduk online di-print per RT. Kemudian

petugas sensus akan datang ke pengurus RT untuk

bersama-sama meneliti ulang, apakah ada warga yang

belum mengisi sensus penduduk secara online. Atau ada

nama-nama yang ternyata sudah meninggal.  "Petugas

akan mengecek, apa masih ada yang terlewat. Setelah itu

petugas sensus akan minta ditunjuk lokasi rumahnya un-

tuk didatangi," terang Arina kepada KR, Minggu (1/8).

Setelah ditemukan rumah warga yang belum mengisi

sensus penduduk online, petugas akan memberikan kue-

sioner untuk diisi sendiri. Kemudian diperiksa terlebih

dahulu dan data yang telah terisi dibawa oleh petugas

sensus. (Aha)-f

September, Petugas Sensus ke Rumah

KR-Istimewa

Wabup Sri Muslimatun menyerahkan hewan kurban.

Al Azhar Yogya Kurban 6 Lembu, 30 Kambing

Kegiatan Literasi Bisa Libatkan Keluarga

SLEMAN (KR) - Keluar-

ga besar Al Azhar Yogya-

karta tahun ini menyembe-

lih  6 lembu dan 30 kamb-

ing. Penyembelihan hewan

kurban dilakukan di Kam-

pus Al Azhar Yogyakarta,

Jalan Lingkar Utara Ring-

road Mlati Sleman, Sabtu

(1/8) dengan menerapkan

protokol kesehatan.

Ketua Yayasan Asram

yang membawahi Al Azhar

Yogyakarta, Drs HA Hafidh

Asrom MM mengatakan,

semangat berkurban dari

keluarga besar Al Azhar

Yogyakarta sangat tinggi.

Meskipun kondisi pandemi,

mereka tetap berkurban

dibuktikan jumlah lembu

sama dengan tahun lalu.

Menurut Hafidh, banyak

nilai-nilai keteladanan dari

Nabi Ibrahim dan Nabi

Ismail dalam peristiwa kur-

ban yang bisa dipetik, salah

satu yang paling utama

adalah keikhlasan. "Nilai-

nilai keikhlasan sangat ba-

gus untuk lebih dikembang-

kan saat ini (kondisi pande-

mi) membantu sesama yang

membutuhkan," kata Ha-

fidh kepada KR.

Ketua Panitia Kurban se-

kaligus guru SMP Islam Al

Azhar 26 Yogyakarta, Nur-

yanto mengatakan, sohibul

kurban adalah para wali

murid, guru, karyawan dan

pengurus yayasan. Dari 6

lembu, yang disembelih di

Al Azhar Yogya sebanyak 4

lembu. Satu lembu disem-

belih di Al Azhar Wonosari

dan satu lagi di Al Azhar

Bantul. "Daging kurban di-

distribusikan ke warga seki-

tar yang membutuhkan dan

desa binaan Al Azhar

Yogya," katanya.    (Dev)-f

NGEMPLAK (KR) -

Meski kegiatan bertatap

muka dibatasi karena ada-

nya pandemi, tak menyu-

rutkan pegiat literasi untuk

terus berkegiatan. Terma-

suk di Taman Bacaan Ma-

syarakat (TBM) Mata Ak-

sara yang berada di Jalan

Kaliurang Km 14 nomor 14

A Tegalmanding Umbul-

martani Ngemplak. Selama

pandemi, kegiatan literasi

terus dilakukan dan meli-

batkan juga kalangan ibu-

ibu hingga anak-anak.

Ketua TBM Mata Aksara

Heni Wardatur Rohmah

mengatakan, selama tang-

gap darurat Covid-19 masih

berlangsung, Mata Aksara

banyak melakukan kegiat-

an online. Sejak Maret lalu,

Mata Aksara menghenti-

kan kegiatan tatap muka.

"Kelas bercerita via zoom,

live Instagram, bercerita ba-

reng anak-anak, ibu-ibu

dan para guru. Untuk anak

yang masih TK, kami beri-

kan tantangan berani ber-

cerita," ungkap Heni kepa-

da KR, Minggu (2/8).

Menurut Heni, meski ti-

dak bertemu langsung, pe-

ngurus Mata Aksara, ingin

anak-anak punya semangat

dan berani untuk bercerita

langsung melalui akun

Instagram orang tuanya.

Melalui kegiatan yang di-

lakukan secara online, ter-

nyata kreativitas mereka

tetap terjaga. 

Di sisi lain, Mata Aksara

juga mengadakan rekaman

tentang read aloud atau

membaca nyaring. Kegiat-

an ini sebagai pengganti

sesi yang harusnya dise-

lenggarakan pada bulan

Maret dan April. Selain

TBM Mata Aksara, sejum-

lah TBM lainnya yang ada

di DIY juga tetap aktif

berkegiatan selama masa

pandemi. Seperti TBM

Helicopter Sedayu dan

Wijaya Kusuma Sleman. 

(Aha)-f

KR-Devid Permana

Wali murid (kanan) menyerahkan hewan kurban

kepada Hafidh Asrom.


